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RINGKASAN 
 
 
Teknik pemisahan logam berat dengan membran cair merupakan salah 
satu pengembangan metode ekstraksi pelarut. Keberhasilan ekstraksi pelarut dan 
teknik pemisahan menggunakan membran cair ditentukan oleh kestabilan 
kompleks antara logam dan senyawa pembawa. Kestabilan kompleks tersebut 
ditentukan oleh beberapa faktor, diantaranya jenis atom donor (gugus aktif) 
senyawa pembawa yang sesuai dengan konfigurasi elektron logam. 
Eugenol dalam minyak cengkeh, yang mempunyai tiga gugus aktif yaitu 
alil, hidroksi, dan metoksi, dapat dipolimerisasi menjadi polieugenol. Polieugenol 
dapat dimanfaatkan sebagai senyawa pembawa dalam metode pemisahan logam 
dengan menggunakan teknik membran cair ruah (BLM). Polimerisasi eugenol  
menjadi polieugenol dilakukan dengan dua cara yaitu menggunakan katalis H2SO4 
pekat dan BF3-dietileter. Logam-logam yang akan dipisahkan dengan polieugenol 
sebagai senyawa pembawa adalah Cr3+ , Cu2+ , dan Cd2+. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 5,0378 gram eugenol yang disintesis 
dengan katalis asam sulfat pekat menghasilkan 1,7998 gram polieugenol. 
Polieugenol tersebut mempunyai berat molekul 50850,4 (310 monomer). Dalam 
pemanfaatannya sebagai senyawa pembawa, logam yang tertranspor lebih banyak 
adalah Cd, diikuti Cu, dan Cr (dengan persen transpor masing-masing 54,94%; 
43,44%; dan 40,75%). Sedangkan 5,0193 gram eugenol yang disintesis dengan 
katalis BF3-dietileter menghasilkan 3,2837 gram polieugenol. Polieugenol tersebut 
mempunyai berat molekul 6323,65 (38 monomer). Untuk pemanfaatannya sebagai 
membran, diperoleh data bahwa logam yang tertranspor lebih banyak adalah Cr, 
diikuti Cd, dan Cu (dengan persen transpor masing-masing 15,68%; 10,70%; dan 
5,69%). 
 
 
 
 
  
SUMMARY 
 
 
 Heavy metal removal by liquid membrane technique is one of 
development methods of solvent extraction. The success of solvent extraction and 
separation by liquid membrane is determined by the stability of complex between 
metal and carrier compound. This stability is determined by several factors, one of 
which is the type of donor atoms (active sites) of carrier which is appropriate with 
the electron configuration of the metal. 
Eugenol in clove oil, which has three active sites, i.e, alyly, hydroxy and 
metoxy, could be polymerized to form polyeugenol. This polymer could be 
utilized as a carrier compound on metal separation by Bulk Liquid Membrane 
(BLM) method. Polymerization of eugenol was performed by two kinds of 
reaction catalyst, that is by using concentrated H2SO4 and BF3-diethylether. 
Heavy metals which were separated by polyeugenol as carrier compound were 
Cr3+, Cu2+, and Cd2+.      
The research data showed that acid-catalysed polymerization of 5.0378 g 
of eugenol produced 1.7998 g of dark brown polyeugenol. This polyeugenol had 
310 monomers with molecular weight of 50850.4. In its utilization as a carrier 
compound, the metals transported by this polymer followed the order of Cd, Cu, 
and Cr with transport percentage of 54.94%; 43.44%; 40.75% respectively. On the 
other hand, polymerization of 5.0378 g of eugenol which was catalysed by BF3-
diethylether could produce 3.2837 g of polyeugenol. The polymer was consisted 
of 38 monomers with molecular weight of 6323.65. As a membrane, the metals 
transported by this polymer followed the order of Cr, Cd, and Cu with transport 
percentage of 15.68%; 10.70%; 5.69% respectively. 
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